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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas mengikuti kajian 

Starday Nite dan mengakses program tayangan dakwah Hanan Attaki terhadap 

perilaku keagamaan jama’ah di Real Masjid.20, baik secara parsial maupun simultan. 

Latar belakang penelitian ini didasari oleh fenomena transformasi keberagaman 

generasi muda yang semakin terbuka terhadap pendekatan dakwah berbasis komunitas 

dan media digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebarahn kuesioner kepada 73 responden yang dipilih menggunakan metode 

simple random sampling. Analisis data dilakukan dengan uji regresi linear berganda 

melalui bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) intensitas 

mengikuti kajian Starday Nite berpengaruh secara positif dan signifikansi (2) 

mengakses program tayangan dakwah Hanan Attaki juga berpengaruh secara positif 

dan signifikan (3) Secara simultan, kedua variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keagamaan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,673 atau 67,3%. Dengan demikian, penelitian ini 

menyimpulkan bahwa penguatan perilaku keagamaan jama’ah generasi muda dapat 

dibentuk secara efektif melalui sinergi dakwah berbasis komunitas dan dakwah digital. 

Real Masjid 2.0 dan media dakwah Hanan Attaki menjadi representasi pendekatan 

keberagamaan yang relevan dengan kebutuhan spiritual masyarakat di era digital. 

 

Kata Kunci: Kajian Starday Nite, Tayangan Dakwah Digital, Hanan Attaki, 

Perilaku Keagamaan, Real Masjid 2.0   
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the influence of the intensity of participating in the 

Starday Nite study and accessing Hanan Attaki's preaching program on the religious 

behavior of the congregation at Real Masjid.20, both partially and simultaneously.The 

background of this research is based on the phenomenon of the transformation of the 

diversity of the younger generation, who are increasingly open to community-based 

and digital media da'wah approaches.This research uses a quantitative using the 

survey method. Data collection techniques were carried out through the distribution 

of questionnaires to 73 respondents selected using the simple random sampling 

method.Data analysis was conducted using multiple linear regression tests with the 

aid of the SPSS application.The results of this study indicate that: (1) the intensity of 

following the Starday Nite study has a positive and significant impact(2) accessing the 

Hanan Attaki preaching program also has a positive and significant impact(3) 

Simultaneously, both independent variables significantly influence religious behavior 

with a significance value of 0.000 < 0.05 and a coefficient of determination (R2) value 

of 0.673 or 67.3%.Thus, this study concludes that strengthening the religious behavior 

of the younger generation's congregation can be effectively formed through the 

synergy of community-based preaching and digital preaching.Real Masjid 2.0 and 

Hanan Attaki's da'wah media represent an approach to religiosity that is relevant to 

the spiritual needs of society in the digital era. 

 

 

Keywords: Starday Nite Study, Digital Da'wah Broadcast, Hanan Attaki, Religious 

Behavior, Real Masjid 2.0 
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MOTTO 

 

نْسَانِ الََِّّ مَا سَعٰىۙ  ۝٣وَانَْ لَّيْسَ لِلِْْ  

-Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya- 

(Q.S. An-Najm:39) 

 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang mereka 

ingin tahu hanya bagian succes storie. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun tidak 

ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di masa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini. Tetap berjuang ya!” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena sosial keagamaan di Indonesia mencerminkan dinamika yang 

kompleks dan menarik, khususnya di era modern ini (Ulfa, 2024, p. 386). Di antara 

negara-negara di dunia yang memiliki mayoritas penduduk muslim, keberagaman 

dalam praktik keagamaan sangat menonjol, sampai aktivitas berbasis komunitas 

masjid. Di tengah kehidupan perkotaan yang serbea cepat dan dinamis, praktik 

keberagamaan sering kali tergeser oleh gaya hidup modern yang lebih menekankan 

pada individualitas dan efisiensi. Meski begitu, fenomena ini juga membuka peluang 

baru bagi transformasi keberagamaan yang lebih relevan dengan kebutuhan 

masyarakat modern, seperti melalui kajian berbasis komunitas dan dakwah digital. 

Meskipun kajian komunitas dan dakwah digital berkembang pesat, tetap saja 

terjadi berbagai penyimpangan perilaku keagamaan di kalangan jama’ah muda, 

termasuk mereka yang aktif mengikuti kegiatan masjid. Salah satu kasus nyata di 

Yogyakarta terjadi di lingkungan Masjid Jenderal Sudirman, di mana meskipun masjid 

tersebut aktif menyelenggarakan kegiatan keagamaan seperti ngaji filsafat dan 

tasawuf, beberapa jama’ah mudanya masih menunjukkan dualisme perilaku, yakni 

rajin mengikuti kajian namun tetap terlibat dalam aktivitas konsumtif dan gaya hidup 

yang kurang mencerminkan nilai-nilai Islami, seperti kecanduan media sosial tanpa 

filter keagamaan, mengikuti konten liberal tanpa pemahaman mendalam, atau tampil 

religius di media namun minim kontribusi nyata di 
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masyarakat. Fenomena ini diangkat oleh Rusdiyanto (2018) dalam kajiannya 

tentang transformasi masjid sebagai pusat ilmu dan budaya, tetapi sekaligus 

mencerminkan tantangan bahwa tidak semua bentuk keterlibatan dalam dakwah 

otomatis berbanding lurus dengan peningkatan perilaku keagamaan yang konsisten 

(Rusdiyanto, 2018, p. 105). 

Di tengah fenomena penyimpangan perilaku keagamaan di kalangan remaja, 

Generasi Z justru menunjukkan minat yang tinggi terhadap bentuk dakwah yang 

dikemas dalam format digital dan visual. Generasi ini dikenal sebagai digital native 

yang sangat akrab dengan media sosial dan konten berbasis audio-visual. Dakwah 

yang disampaikan melalui platform seperti TikTok, YouTube, dan Instagram dinilai 

lebih menarik, ringkas, dan mudah diakses kapan pun dibandingkan metode dakwah 

konvensional yang cenderung formal dan tekstual. Hal ini diperkuat dalam penelitian 

mereka yang menunjukkan bahwa konten animasi dakwah TikTok oleh akun 

@Bagussuhar berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pemahaman keagamaan 

remaja Gen Z. Dengan koefisien determinasi sebesar 28,7%, penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa pendekatan visual yang relevan dengan gaya komunikasi Gen 

Z dapat meningkatkan pemahaman akidah, syariah, dan akhlak secara positif (Salma 

et al., 2025). Fakta ini menegaskan pentingnya pengemasan dakwah yang sesuai 

dengan budaya digital agar pesan keagamaan dapat terserap secara efektif oleh 

generasi muda 

Untuk mengatasi permasalahan perilaku yang menyimpang pada kalangan 

remaja, diperlukan pendekatan yang komprehensif dan sistematis, salah satunya 

melalui penguatan kegiatan keagamaan yang dapat memberikan pengaruh positif 
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terhadap perilaku mereka. Dalam konteks generasi muda, pola keberagamaan semakin 

dipengaruhi oleh aktivitas keagamaan yang relevan dengan kehidupan mereka. Sebuah 

penelitian terhadap mahasiswa Islam di perguruan tinggi negeri di Indonesia 

menunjukkan bahwa partisipasi dalam kegiatan keagamaan, seperti diskusi Islam dan 

ceramah, secara signifikan membentuk pola pikir religius mereka. Bahkan, interaksi 

dalam komunitas berbasis agama di kampus berperan langsung dalam meningkatkan 

pemahaman dan perilaku keagamaan (Syahidin, 2016, p. 285). 

Sebagai langkah nyata, berbagai upaya telah dilakukan untuk mengemas 

aktivitas keagamaan yang lebih sesuai dengan minat dan kebutuhan generasi muda, 

salah satunya melalui inovasi dalam pengelolaan masjid. Real Masjid 2.0, yang 

terletak di kota Yogyakarta adalah salah satu contoh bagaimana masjid dapat menjadi 

pusat keberagamaan modern yang menarik generasi muda. Dengan salah satu 

programnya, Kajian Starday Nite, masjid ini berhasil menghadirkan pembahasan 

keIslaman yang dikemas secara kreatif dan terkait dengan kehidupan milenial dan Gen 

Z (Ulfa, 2024, pp. 391–392). Kajian yang berlangsung setiap Sabtu malam ini 

menawarkan pendekatan interaktif, di mana jama’ah tidak hanya mendengar ceramah 

tetapi juga diajak berdiskusi dan berbagi pengalaman. 

Selain aktivitas berbasis komunitas masjid, platfom digital juga memainkan 

peran yang signifikan dalam membangun kesadaran religius generasi muda. Di era 

teknologi saat ini, penyebaran pesan melalui media sosial menjadi salah satu bentuk 

penyebaran nilai-nilai Islam yang efektif. Hanan Attaki, seorang dai muda yang 

dikenal dengan pendekatan sederhana dan relevan, adalah salah satu contoh tokoh 

yang berhasil memanfaatkan media sosial untuk menjangkau jutaan penonton di 
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Indonesia. Sekarang bernama Hanan Attaki Official, channel YouTube Hanan Attaki 

terdiri dari 296 video dengan jumlah subscriber 2,93 juta. Video yang di upload oleh 

utsad Hanan Attakitelah ditonton oleh 122.809.335 orang (Official, 2024). 

Kehadirannya di platfom digital tidak hanya memberikan alternatif bagi mereka yang 

tidak dapat hadir di kajian langsung, tetapi juga menjadi solusi bagi masyarakat urban 

yang membutuhkan fleksibikitas dalam memperoleh pembelajaran agama. 

Generasi muda yang tumbuh di tengah arus informasi digital cenderung lebih 

tertarik pada penyampaian yang interaktif, sederhana, dan relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Dakwah di era digital harus menyesuaikan diri dengan pola komunikasi 

generasi milenial yang lebih terbiasa dengan konten yang interaktif dan mudah diakses 

melalui berbagai platform media sosial (Lestari, 2024, p. 40). Kajian berbasis 

komunitas seperti Starday Nite di Real Masjid 2.0 memenuhi kebutuhan ini dengan 

mengemas dakwah dalam format diskusi santai yang bukan hanya mengutamakan 

pada bagian spiritual, tetapi juga elemen praktis hidup, mirip dengan manajemen 

waktu, motivasi dan hubungan sosial. Ini sejalan dengan studi yang menunjukkan 

bahwa pengemasan dakwah yang menarik dan relevan menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan partisipasi generasi muda dalam aktivitas keagamaan (Khumaedi & 

Fatimah, 2019, p. 41). Kajian komunitas ini berbeda dengan ceramah tradisional yang 

cenderung bersifat satu arah, sehingga pendekatan berbasis dialog lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman keagamaan generasi muda. 

Tidak semua individu memiliki akses atau kesempatan untuk mengikuti kajian 

komunitas. Di sinilah dakwah digital, seperti yang dilakukan oleh Hanan Attaki, 

berperan sebagai jembatan untuk menjangkau lebih banyak orang. Dengan kemudahan 
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akses melalui perangkat seluler, dakwah digital dapat menyampaikan pesan agama ke 

jutaan orang tanpa batasan geografis. Gaya penyampaian Hanan Attaki, yang ringan 

dan penuh motivasi membuat pesan agama terasa lebih masuk akal dan relevan untuk 

kehidupan sehari-hari. Pesan disampaikan dengan halus dan menyentuh hati melalui 

ucapan dan perilaku yang lembut. Pesan juga dikirim  dengan bahasa yang diubah 

menjadi bahasa generasi milenial. Selain itu, prosesnya secara interaktif dilakukan; 

ada sesi tanya jawab dan penyampaian materi (Ismiati et al., 2024, pp. 27–28).  Media 

digital tidak hanya menjadi sarana untuk mengajarkan agama tetapi juga menjadi 

motivator dalam membangun komunitas virtual berbasis nilai-nilai keIslaman. 

Dengan mempertimbangkan uraian di atas, kita dapat mengatakan bahwa 

fenomena sosial keagamaan di Indonesia mencerminkan dinamika yang kompleks dan 

sesuai dengan persyaratan masyarakat modern. Dalam konteks masyarakat urban dan 

generasi muda, keberagamaan berkembang melalui pendekatan kreatif seperti kajian 

berbasis komunitas di masjid dan dakwah digital di media sosial. Aktivitas ini tidak 

hanya memberikan solusi terhadap tantangan perilaku menyimpang remaja, tetapi juga 

membuka peluang transformasi keberagamaan yang lebih inklusif, interaktif, dan 

relevan. Sinergi antara dakwah berbasis komunitas seperti kajian Starday Nite di Real 

Masjid 2.0 dan dakwah digital seperti yang dilakukan oleh Hanan Attaki menciptakan 

model keberagamaan holistik yang efektif menghubungi berbagai lapisan masyarakat. 

Ini membuktikan bahwa modernisasi tidak mengurangi, tetapi justru memperkaya cara 

masyarakat mendekatkan diri kepada agama. 
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B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan pada uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka 

perumusan masalah dalam penelitian ini dirancang sebagai berikut: 

1. Apakah intensitas mengikuti kajian Starday Nite berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap perilaku keagamaan jama’ah real masjid 2.0? 

2. Apakah mengakses program tayangan dakwah Hanan Attaki berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap perilaku keagamaan jama’ah real masjid 2.0? 

3. Apakah intensitas mengikuti kajian Starday Nite dan mengakses program 

tayangan dakwah Hanan Attaki berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

perilaku keagamaan jama’ah real masjid 2.0? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi dasar penelitian ini, maka 

dirumuskan tujuan penelitian untuk menjawab permasalahan secara terukur dan 

objektif: 

a. Untuk mengetahui apakah intensitas mengikuti kajian Starday Nite 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku keagamaan 

jama’ah real masjid 2.0 

b. Untuk mengetahui apakah intensitas mengakses program tayangan 

dakwah Hanan Attaki berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keagamaan jama’ah real masjid 2.0 
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c. Untuk mengetahui apakah intensitas mengikuti kajian Starday Nite dan 

mengakses program tayangan dakwah Hanan Attaki berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap perilaku keagamaan jama’ah real masjid 

2.0 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini seharusnya akan memperluas pengetahuan tentang 

studi ilmu komunikasi dan penyiaran Islam, terutama studi dakwah di 

media sosial yang targetnya adalah remaja. 

b. Secara Praktis 

Studi Ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

penduduk terutama generasi muda dalam mengetahui aktivitas keagamaan 

kajian starday nite. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan 

partisipasi remaja dalam kegiatan keagamaan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan merupakan elemen penting dalam sebuah penelitian. 

Dengan rancangan pembahasan yang tersusun secaara sistematis, penelitian dapat 

diuraikan dengan lebih teratur dan terencana agar tujuan penelitian dapat dicapai 

secara efektif. Dalam hal rancangan pembahasan dalam penelitian ini terbagi kedalam 

lima bab utama, yang dijelaskan dibawah ini: 

BAB I PENDAHULUAN; bab ini menjelaskan gambaran awak penelitian 

yang meliputi beberapa bagian penting, seperti Latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, dan sistematika pembahasan. Latar belakang memberikan 
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penjelasan tentang tujuan dari penelitian ini, dan rumusan masalah memberikan 

penjelasan tentang pertanyaan yang akan ditangani dalam penelitian.  

BAB II KAJIAN PUSTAKA; bab ini berisi pembahasan mengenai definisi 

dan konsep dari variabel-variabel penelitian, kerangka teori yang mendasari hubungan 

antarvariabel, penelitian yang relevan, termasuk referensi, kerangka berpikir untuk 

membantu penelitian, dan hipotesis penelitian yang dibuat berdasarkan rumusan 

masalah.  

BAB III METODE PENELITIAN; Bab ini menjelaskan metode penelitian 

yang digunakan, mulai dari pendekatan dan jenis penelitian, hingga pengumpulan serta 

analisis data. Penjabaran subjek penelitian mencakup deskripsi populasi, penentuan 

sampel, dan teknik sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

dijelaskan secara rinci, diikuti dengan prosedur analisis statistik yang digunakan untuk 

mengolah dan menafsirkan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASN; bab ini berfokus pada analisis dan 

interpretasi hasil penelitian. Hasil penelitian dijelaskan secara rinci, mencakup 

gambaran umum profil Real Masjid 2.0, pengaruh intensitas mengikuti kajian Starday 

Nite dan mengakses program tayangan dakwah Hanan Attaki terhadap perilaku 

keagamaan jamaah di Real Masjid. Data responden disajikan terlebih dahulu, diikuti 

oleh deskripsi hasil penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengujian statistik, seperti uji 

asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil analisis ini kemudian 

diinterpretasikan dan dibahas dalam kaitannya dengan teori dan penelitian 

sebelumnya. 
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BAB V PENUTUP; Bagian akhir, yang mencakup kesimpulan dan 

rekomendasi, berisi jawaban atas rumusan masalah yang telah diajukan berdasarkan 

temuan penelitian. Selain itu, rekomendasi diberikan sebagai dasar untuk penelitian 

berikutnya, baik bagi peneliti lain maupun pihak-pihak yang berkepentingan. 

Dengan sistematika ini, penelitian diharapkan dapat disajikan secara runtut 

dan mudah dipahami oleh pembaca 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis data dan pembahasan yang mendalam, dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Pengaruh positif dan signifikan dari intensitas mengikuti kajian Starday Nite 

terhadap perilaku keagamaan jama'ah di Real Masjid 2.0 dapat dibuktikan 

dengan hasil uji t, yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (lebih 

kecil dari 0,05) dan t hitung yang melebihi t tabel. Oleh karena itu, hipotesis 

alternatif (Ha1) diterima, yang berarti bahwa semakin tinggi partisipasi jama'ah 

dalam kajian, semakin meningkat pula perilaku keagamaan mereka. 

2. Mengakses program tayangan dakwah Hanan Attaki memiliki dampak positif 

yang signifikan terhadap perilaku keagamaan jama’ah. Hasil uji t menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, 

mengindikasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha2) diterima. Hal ini 

mengimplikasikan bahwa peningkatan frekuensi mengakses tayangan dakwah 

tersebut berpengaruh langsung dalam memperkuat perilaku keagamaan 

jama’ah, baik dalam praktik ibadah maupun dalam interaksi sosial berbasis 

ajaran Islam. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan, intensitas mengikuti kajian 

Starday Nite dan mengakses program tayangan dakwah Hanan Attaki 

berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keagamaan jama’ah di Real 
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Masjid 2.0. Ini dibuktikan dengan hasil uji F yang menunjukkan nilai 

signifikan sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, serta F hitung yang lebih 

besar dari F tabel. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha3) diterima, dan 

kedua variabel independen tersebut bersama-sama menjelaskan 67,3% variasi 

perilaku keagamaan jama’ah, sementara 32,7% dipengaruhi oleh faktor 

eksternal lainnya. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan dakwah 

berbasis komunitas (offline) seperti kajian Starday Nite dan dakwahg digitalo (online) 

melalui tayanga Ustad Hanan Attaki merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan perilaku keagamaan masyarakat, khususnya generasi muda yang hidup 

di tengah dinamika era digital. 

B. Saran  

Dengan merujuk pada temuan yang ada dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan beberapa rekomendasi yang perlu dipertimbangkan : 

1. Bagi pengelola Real Masjid 2.0 

Disarankan untuk terus mengembangkan dan memperluas jangkauan program 

kajian Starday Nite  agar dapat menjangkau lebih banyak jama’ah. inovasi 

dalam bentuk kolaborasi dengan tokoh muda, narasi dakwah tematik, dan 

interaktivitas digital juga perlu ditingkatkan agar kajian tetap relevan dengan 

dinamika kehidupan generasi milenial dan gen Z. 

2. Bagi Da’i dan konten Kreator Dakwah Digital 

Penting untuk mempertahankan kualitas, konsistensi, dan relevansi isi dakwah 

yang disampaikan di platform digital. Gaya dakwah Ustad Hanan Attaki yang 
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sederhana, komunikatifm dan aplikatif dapat menjadi model pendekatan 

dakwah kontemporer yang efektif menyentuh aspek spiritual dan emosional 

audiens. 

3. Bagi Jama’ah dan Masyarakiat Umum 

Dianjurkan untuk memanfaatkan kedua bentuk dakwah ini secara seimbang, 

mengikuti kajian langsung di masjid dapat menumbuhkan semangat kolektif 

dan interaksi sosial religius, sementara mengakses program tayangan dakwah 

dakwah digital dapat memperkaya wawasan keIslaman secara fleksibel dan 

berkelanjutan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diperlukan penelitian lanjutan dengan memperluas variabel atau 

menambhakan dimensi lain yang mungkin memengaruhi perilaku keagamaan, 

seperti peran keluarga, pengaruh media sosial lain, atau motivasi religius 

intrinsik. Penelitian kualitatif juga dapat dilakukan untuk menggali lebih dalam 

aspek pengalam spiritual individu.
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